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PENDAHULUAN

“PERMAINAN BOLA API (BOLEYS)”

ANTARA SAKRAL DAN PROFAN DI

PONDOK PESANTREN DZIKIR AL-
FATH SUKABUMI

Evi Lutfiah

Program Studi Kajian Budaya dan Seni Universitas Padjadjaran
J. Raya Bandung-Sumedang Km 21 Jatinangor.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengemukakan dan mendeskripsikan wujud seni
pertunjukan permainan Bola Api sebagai sadlah satu permainan rakyat yang
ditampilkan oleh santri pondok pesantren Al-fath sukabumi. Penelitian ini terkait
dengan kehadiran pesantren sebagai pelestari seni tradisional dan pembentuk
kader-kader seni tradisional untuk tetap menjaga kdestariannya. Di dalam
penelitian ini akan dijelaskan bagaimana fungs permainan Bola Api sebagai
Tuntunan atau hanya sekedar tontonan.

Kata kunci : Pesantren, Bola Api, sakral , profan

ABSTRACT

This study aims to present and describe a form of performing arts game named
Fire Ball as one of the folk games shown by Sukabumi boarding school students,
Al-fath. This research is related to the presence of boarding school as a
preserver of traditional arts and forming cadres, to keep the sustainability of
traditional art. This research explained how the Fire Ball game functions as
guidance or just as show game.

Keywords : Boarding School, Fire Ball, Sacred, Profane

akbar  di

terkecuali

setiap

Sepakbola merupakan salah kalangan

negara.  Tidak
masyarakat

satu olahraga yang sangat populer dan
banyak diminati oleh masyarakat di
seluruh dunia. Hal ini terbukti dengan
kemeriahan FIFA world Cup yang
selalu dinanti dan menjadi perhelatan

Pesantren, sepak bola ini menjadi hal
yang menarik untuk mengisi waktu
disela-sela

kepesantrenan. Di dalam permainan

luang kegiatan

sepak bola, kita tidak melulu berbicara

hasil kemenangan sebuah tim, karena
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selain sebagai olahraga multikultur, di
dalam permainan ini terdapat pula sis
yang lebih penting seperti keteladanan,
serta sisi hiburan yang menjadi daya
tarik . Hal lain yang perlu diperhatikan
dalam permainan ini ialah nilai-nilai
fair play atau yang biasa dinamakan
gportifitas yang harus dijunjung tinggi
oleh para pemainnya.

Di dalam pesantren sendiri
permainan sepak bola menjadi sangat
menarik, karena hadirnya permainan
sepak bola api. Permainan ini tidak
hanya menyuguhkan hiburan tetapi
juga ketangkasan dan power dari para
pemainnya. Sepak bola api hadir di
kalangan masyarakat pesantren
sebagal salah satu keunikan dan
menjadi bagian dari peranan pesantren
di dalam melestarikan kebudayaan
lokal. Perjalanan lembaga pendidikan
yang dikenal dengan sebutan Pondok
Pesantren di Indonesia cukup panjang.
Mayra Walsh (2000:14)

Ponpes adalah lembaga pendidikan

Menurut

Isam yang diperkenalkan di Jawa
sekitar 500 tahun yang lalu.

Permainan sepak bola api
bukanlah satu-satunya tradisi milik
santri di Pesantren Al-Fath sukabumi,

melainkan hampir di setiap pesantren

di daerah-daerah lain di Indonesiajuga
mempunyai tradis yang sama. Seperti
contohnya permainan sepak bola api
yang ada di pesantren babakan
ciwaringin Cirebon dan pesantren
lirboyo kediri.
menarik karena Pesantren Al-Fath
merupakan  salah  satu
Pesantren di daerah Sukabumi yang

hadir sebagal Pesantren yang menjaga

Namun menjadi

sendiri

kelestarian budaya lokal. Di pesantren
ini selain  permaianan bola api ini,
berkembang juga permainan lain yang
merupakan permainan rakyat yang
kemudian di kemas menjadi seni
pertunjukan yang menarik. Seperti
contohnya permainan lisung ngamuk,
debus dan pencak silat.

Untuk menganalisis permainan
ini, penulis menggunakan pendekatan
Fenomenologi Mercia Eliade. Dalam
bukunya yang berjudul “Sakral Dan
Profan” Eliade mendeskripsikan dua
macam perbedaan mendasar dari

pengalaman: tradisional dan modern.

Manusia tradisional atau “homo
religius”  selalu  terbuka  untuk
memandang dunia sebagal

pengalaman yang sakral. Sedangkan

manusia modern  tertutup  bagi

pengalaman-pengalaman semacam ini
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(2002; 2013).

perbedaan antara homo religiosus dan

Eliade memaparkan

manusia profan. Manusia non-religius
mendapatkan bahwa segala sesuatu
telah didesakralisasi. Dalam
permainan bola api ini terdapat dua
unsur tersebut, yakni antara sakral dan
yang akan

pembahasan mengenai permainan ini

Profan menjadikan

menjadi semakin menarik.

Yang menarik disini jika
permainan bola api dilihat dari
kacamata  “seni  profan”  maka
kemudian yang muncul adalah
permainan Bola Api menjadi tontonan
semata. Jika “seni sakral’ yang
mengambil obyek seninya, maka

permainan bola api tidak hanya hadir
sebagal tontonan melainkan sebagai

tuntunan juga.

PEMBAHASAN
Pesantren Al-Fath berlokas di
Gading Kota

merupakan

Perum
Sukabumi

dengan bangunan yang masih serba

Kencana

pesantren

tradisional. Di bawah pimpinan KH.
Fajar Laksana, para santri di Pesantren
ini tidak hanya mempelgari ilmu-ilmu
melainkan

agama di dalamnya

kesenian juga. Salah satu di antaranya

(boles),
lisung ngamuk, pencak silat, dan
debus.

yaitu permainan bola api

Saat pertama kali masuk ke
Pesantren ini

pemandangan yang amat kental

kita akan di suguhi

dengan budaya lokal. Bahkan terdapat
musium Padjadjaran di dalamnya yang
menyimpan pusak-pusaka peninggalan
kergaan Padjadjaran. serta tempat-
tempat di mana benda-benda seni di
simpan. Pemandangan yang asri serta
udara yang sejuk sangat terasa di sana
karena terdapat banyak tanaman herbal
dan tanaman lain yang di tanam di
sekitar pondok pesantren. KH. Faar
Laksana selaku pimpinan pesantren,
juga membuka praktik pengobatan
alternatif.
selepas sholat dzuhur. Pesantren ini

juga sudah mengeluarkan produk

Beliau menerima pasien

pengganti beras sebagai bahan pangan
yaitu berupa singkong yang di
keringkan, layaknya beras produk ini
bisa dimasak dan dijadikan bahan
inilah yang
menghantarkan beliau terpilih sebagai
salah  satu
Ketahanan Pangan tingkat propins
Jawa Barat. Fgjar terpilih sebagai salah
satu nominasi tujuh tokoh Pemangku

pangan. Hal

nominasi  Pemangku
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Ketahanan Pangan yang lolos seleksi
secara administrasi dari 26 kota dan
kabupaten se Jawa Barat. Untuk itu,
dia berpeluang meraih penghargaan
Pidla Adhikarya Pangan Nusantara
tahun 2013 tingkat Propinsi Jawa
Barat sekaligus dari Presiden RI.!

KH. Fgjar Laksana tidak hanya
menggjarkan para santrinya untuk
belgjar agama islam lebih dari itu

beliau mengajarkan pada santrinya

untuk  mencintai dan  menjaga
kelestarian budaya lokal. Wujud
kecintaan tersebut yaitu dengan

mendirikan Pesantren dengan konsep
budaya dan ada beberapa artefak yang
jugadilestarikan. Selain itu, para santri
dianjurkan untuk mempel g ari
beberapa permainan dan kesenian
lokal. Tidak selesai sampa di situ,
Pesantren Al-Fath menjadi pesantren
yang
beberapa usaha, diantaranya adalah
Lembaga pendidikan umum seperti

mandiri  karena  memiliki

Universitas Pasim, mini market, Butik,

AFC (Al-Fath Friend Chicken) dll.
Pesantren  al-fath

mengedepankan pelestarian terhadap

sangat

budaya lokal namun juga terbilang

! Dilansir oleh setana online pada hari selasa,
27 agustus 2013 pukul 06:31:54 WIB

berhasii  dan  sukses dibidang
usaha.keseimbangan inilah yang patut
ditiru  oleh Pesantren-Pesantren
lainnya. Di bidang seni,Pesantren ini
juga tidak tertutup dengan budaya
modern. Dengan terus berinovasi dan
menampilkan kemasan pertunjukan
seni nya agar selalu menjadi daya tarik

bagi masyarakat luas.

Permainan
Tuntunan

Bola Api sebagai

Permainan Bola Api Bagi
santri-santri di Pesantren mengandung
sebuah tuntunan, pesan dan dakwah.
Untuk dapat memainkan permainan
rakyat ini, para santri tidak bisa asal
harus
sudah
digarkan oleh guru mereka. Dalam

melakukannya, = melainkan

mengikuti  tatacara yang
permainan ini para santri melakukan
(riadloh), seperti

makanan-

latihan  spiritual
puasa dan menghindari
makanan tertentu. Hal ini sangat

bermanfaat untuk  mengendalikan
hawa nafsu.

Proses sebelum melakukan

bola api yang

kesabaran dan

perjuangan inilah pada akhirnya yang

permainan

membutuhkan

menjadikan permainan bola api
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menjadi spesia dan tidak bisa
dimainkan oleh sembarang orang.
Perlu latihan Khusus untuk

melakukannya. Latihan ini perlu
sebaga wujud pengendalian diri,
karena seperti yang dipahami para
santri di pesantren, bahwa dalam diri
setiap manusia terdapat unsur (anasir)
api. Api adalah nafsu yang membakar,
menghuni, sekaligus menguasal setiap
manusia. Orang yang membiarkan
dirinya terbakar oleh nafsu, maka
seluruh sikap, prilaku, dan tindakan

akan berpotens merusak. Sehingga,

timbulah kekacauan (chaos),
kerusakan, ketidakstabilan, dan
disharmoni. Oleh karena itu, agar

hidup manusia tidak didikte dan
dikendalikan oleh nafsu, makaia harus
dijinakkan dengan cara berpuasa dan
melakukan

keseimbangan (harmoni) dengan alam

keselarasan dan

(pantangan memakan makanan yang

mengandung unsur nyawa dan
dimasak dengan api). Dengan ini,
terjadilah keseimbangan, keselarasan,
dan  keharmonisan  hidup dan
kehidupan (back to nature). Permainan
Bola api, bagi santri-santri Al-fath
sukabumi, adalah semacam ritual olah

batin atau latihan spiritual yang

tujuannya untuk mendekatkan diri
dengan  sedekat-dekatnya
sekaligus
kekuasaan-Nya yang tidak terbatas,

kepada
Tuhan, menunj ukkan
yang dikemas dalam bentuk olah raga
dan hiburan rutin yang menjadi bagian
dari tradis pesantren, serta
mengandung makna filosofis yang
mendalam.

Dalam Islam, fenomena seperti
itu sebetulnya sudah ada preseden
sgjarahnya, yang
diceritakan di dalam a-Quran Surat Al-
Anbiya. Waktu itu, Nabi Ibrahim AS
dibakar hidup-hidup oleh Namrud,

Raja Mesopotamia, karena dianggap

sebagaimana

telah menghina dan menghancurkan
“tuhan-tuhan” mereka berupa Berhala.
Nabi Ibrahim dihukum dengan cara
dibakar hidup-hidup. Namun, dalam
kobaran dan jilatan api, Nabi Ibrahim
malah menggigil kedinginan. Allah
SWT, melalui Jibril, memerintahkan
pada api agar menjadi dingin dan
keselamatan pada
kekasihnya itu (QS. Al-Anbiya 69)?

Dalam permainan boles ini

memberikan

para santri yang akan memainkannya
harus melakukan “ritual khusus” agar

tahan panas dan tetap dalam

2 Al-Quran terjemahan surah Al-Anbiya
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keselamatan dan penjagaan dari Allah
SWT dari rasa panas saat memainkan
bola api. Mereka, para pemainnya
harus berpuasa selama 21 hari,
mengamal kan aurad-aurad
(wiridan/bacaan) tertentu, yang dibaca
di waktu-waktu khusus, menghindari
dimasak

dengan api (bila al-nar), mengandung

makanan-makanan  yang

unsur nyawa (bila al-ruh), dan
terakhir

pemain mesti melewati ritual dengan

biasanya pada hari para

“matigeni” (puasa satu hari satu
malam tanpa tidur) dan berakhir pada
proses memasrahkan diri  karena
keselamatan bergantung hanya pada
Allah semata. “Melalui ritual inilah
maka bisa dibuktikan dan harus
diyakni bahwa alam gaib itu ada”.?

Dari ritual inilah nampak
betapa permainan bola api ini begitu
sakral dan tidak dapat di mainkan oleh
sembarang orang. Terdapat beberapa
gjaran di dalamnya dan makna khusus
bagi para pemainnya. Permainan bola
api di sini merupakan hasil kombinasi
Sepakbola,
Keteladanan, serta Ketakwaan dari

tiga unsur, yaitu

3 KH. Fajar Laksana pimpinan Pondok
Pesantren Al-fath

para pemainnya setelah ditempa ritual
tertentu.

Kesakralan dalam permainan
bola api ini

juga merupakan

perwujudan dari  tuyjuan utama
pesantren yakni memberi tuntunan dan
garan yang baik bagi para santrinya.
Tujuan pendidikan pesantren menurut
Zamakhsyari Dhofier (1981) bukanlah
untuk

mengejar kepentingan

kekuasaan, uang dan ke-agungan
duniawi, tetapi

mereka bahwa belgar adalah semata-

ditanamkan kepada

mata kewgjiban dan pengabdian
kepada Tuhan. Oleh karena itu,
sebagai salah satu

pendidikan, pesantren

lembaga

juga
mempunyai
tidak kecil dalam membentuk karakter

tanggung jawab yang

para santri.

Permainan Bola Api (Boles) sebagai
Tontonan

“Estetika Profan” menganggap
sesuatu sesuatu indah, apabila sesuatu
itu dapat memuaskan citarasa sebatas
Jka

menangkap kesan-kesan optik yang

mata atau telinga mata
menyenangkan penglihatannya, maka
“indah®.

menangkap gelombangsuara yang

sesuatu itu Jika telinga
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dapat menyenangkan pendengaran,
maka sesuatu itu “indah”. Penilaian
sesuatusebagai “indah” hanya berhenti
inderawi, tidak
lebih dari itu. Sementara “Estetika

pada penyenangan

Sakral menganggap sesuatu sebagai
“indah™

sendiri ada,tapi karena sesuatu itu ada

bukan karena sesuatu itu

untuk melayani tujuan yang tertinggi,
yaitu kebaktian kepadaY ang Ilahi.*
Pada perkembangannya Kini
permainan bola api bisa dimainkan
oleh siapapun, karena permainan ini
bisa menggunakan trik dan kecepatan
kaki sehingga tidak panas dan tidak
sampai terbakar atau menggunakan
ramuan yang bisa membuat tubuh
kebal dan tahan panas. Ramuan yang
tahan yang
dikembangkan di pesantren Al-Fath.
Hal ini
sepak bola api semakin membudaya

panas ini  juga

dilakukan agar permainan

dan bisa dilakukan oleh siapapun.
Dengan demikian, kalau hanya
sekedar tontonan dan hiburan, bola api
oleh  siapapun,
kapanpun, dan dimanapun. Tradisi ini

bisa dimainkan

sebagai sebuah komoditas yang

diproduksi, direproduksi secara

* Seni sakral dan seni Profan Artikel Ferry
hidayat Academia.Edu.htm

massal, ia tidak lagi memiliki makna
apa-apa selain sebuah “pertunjukan”
yang berorientasi materi. Sesuatu yang
agak berbeda terasa apabila sepakbola
api hanya menggunakan trik dan
kecepatan kaki sehingga tidak panas
atau menggunakan ramuan tertentu
agar tahan panas.

Terlepas dari itu semua, Jika
permainan ini bisa dikemas dengan
baik, maka permainan bola api ini bisa
menjadi pertunjukan yang menarik dan
bisa dilakukan kapan sgja. Permainan
ini akan lebih membudaya karena
banyak masyarakat yang tadinya tidak
bisa melakukan karena tidak berani
menahan rasa panas dari api tersebut,
kini jadi bisa mencobanya tanpa takut
kulitnya akan terbakar.

Bola api terbuat dari buah
kelapa yang sudah kering, kemudian
dikuliti lapisan luarnya. Setelah itu, di
rendam di
beberapa minggu. Pada saat akan

minyak tanah selama
dimainkan, bolanya dibakar dan
dimainkan ketika menyala.Biasanya,
sebelum

dimulai,

pertandingan bola api

para santri mementaskan
segala permainan yang berhubungan
dengan api, misalnya pecut api, serta
permainan lan yang menunjukan
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kekebalan tubuh mereka seperti silat
dan debus. Untuk

kemeriahannya  pertunjukan ini

menambah

biasanya diiringi oleh musik-musik
khas Pesantren.

demikian, pesantren bisa menygjikan

islami Dengan
pertunjukan menarik tanpa proses
yang terlalu

meninggalkan ritual yang biasanya

lama, dengan
dilakukan. Namun, permainan ini akan
tetap menarik dan dapat dinikmati
masyarakat luas.

PENUTUP

Pesantren  Al-Fath  adalah
pesantren yang ikut berperan dalam
melestarikan budaya lokal. Permainan
Bola Api yang disgjikan di Pesantren
ini tidak hanya bisa jadi tontonan
melainkan juga tuntunan. Pertunjukan
(Boles) sepak bola api di Pesantren Al-
Fath dikemas dengan sedemikian rupa
agar tetap bisa menjadi pertunjukan

yang menarik dan menghibur. Tanpa

meninggalkan unsur kesakralannya,
pesantren Al-Fath juga menawarkan
Permainan Sepak bola api agar bisa
dinikmati oleh semua kalangan,

kapanpun, di  manapun dengan
membuat ramuan anti panas. Hal ini,
dapat menjadi sebuah alternatif agar
masyarakat

luas lebih  mengenal

permainan ini.
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